I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses kehidupan dari semua organisme merupakan bentuk rangkaian proses
fisiologis yang tidak pernah terputus. Proses fisiologis ini mengatur dan membuat
keseimbangan dari dalam organisme untuk dapat bertahan hidup dalam tatanan
lingkungan dimana ia berada. Enzim-enzim dibutubkan dalam proses fisiologis
untuk kelancaran rangkaian reaksi yang dibentuknya. Keberadaan suatu toksikan
akan dapat mempengaruhi kerja dar enzim-enzim di dalam tubuh, misalnya
toksikan mineral akan memiliki kemampuan berikatan dengan enzim, sehingga akan
terbentuk jkatan antara substrat enzim dengan mineral, akibatnya enzim tidak
berfungsi sebagaimana mestinya dan metabolisme akan gagal terjadi (Palar, 1994).

Salah satu komponen pokok yang dibutuhkan dalam pakan hewan adalah
mineral. Hewan tidak dapat membuat mineral sehingga harus disediakan dalam
pakannya (Anggorodi, 1985). Mikromineral Cu memiliki peranan yang séng‘at
penting untuk biosintesis maupuh metabolisme. Kelebihan Cu pada tlu.buh hewan
akan dapat menimbulkan gangguan metabolik maupun struktural pada tubuh hewan.

Sebagian besar mineral Cu memasuki tubuh melalui sistem gastrointestinal.
Setelah Cu yang berasal dari pakan diabsorpsi oleh mukosa intestinal, Cu akan
masuk ke dalam aliran darah dan diikat oleh albumin untuk selanjutnya dibawa oleh
vena porta hepar menuju ke hepar (Lu, 1995).

Kebutuhan Cu pada hewan khususnya ayam relatif sangat sedikit. Tembaga
dalam ransum yang direkomendasikan adalah sebesar 6-8 ppm, dengan sumbernya

tembaga sulfat dan tembaga karbonat. Nilai LD50 kupri hidroksi  klorida lewat




jalur oral untuk ayam adalah 1263 mg/kg berat badan, sedang nilai LD50 kupr
sulfat pentahidrat yang juga lewat oral adalah 693 mg/kg berat badan (Praseno,

1994a; Rasyaf, 1997; Filov et. al. 1993).

B. Fermulasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diformulasikan permasalahan :
1. Apakah pemberian Cu dengan berbagai dosis dan frekuensi yang berbeda dapat
menyebabkan penurunan ukuran hepatosit ayam.
2. Apakah pemberian Cu dengan berbagai dosis dan frekuensi yang berbeda dapat

menyebabkan penurunan bobot hepar ayam.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui penurunan ukuran hepatosit ayam setelah pemberian berbagai dosis
Cu dengan frekuensi yang berbeda.
2. Mengetahui penurunan bobot hepar ayam setelah pemberian berbagai dosis Cu

dengan frekuensi yang berbeda.

D. Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi ilmiah

dalam mengkaji toksisitas Cu terhadap hepar ayam.






